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Abstract 
 

Stress is now an unavoidable part of human life. One of the people who are vulnerable to 
stress is final year students, especially women. Women who do not have a strong defense 
against stress, the body will react to changes in the menstrual cycle. This study aims to 
determine the relationship between stress and menstrual cycles in FIKES UNIMMA 
students during the Covid-19 pandemic. The sample in this study were final year 
students of FIKES UNIMMA who met the inclusion criteria of 105 respondents, the 
sample was taken using proportional random sampling technique. The data was 
processed using the Spearman statistical test and the results obtained (p = 0.002 and r = 
0.296). There is a relationship between stress and the menstrual cycle of final year 
students of FIKES UNIMMA during the Covid-19 pandemic with a positive correlation 
direction and sufficient strength of the relationship. Stress levels at a moderate level in 
final year students can affect the menstrual cycle during the Covid-19 pandemic. 
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Abstrak 

Stres saat ini sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat 

terelakkan. Salah satu orang yang rentan untuk terkena stres yaitu mahasiswa tingkat 

akhir khususnya perempuan. Perempuan yang tidak memiliki banteng pertahanan diri 

yang kuat terhadap stres, tubuh akan memberikan reaksi dengan adanya perubahan 

siklus menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres 

dengan siklus menstruasi pada mahasiswa FIKES UNIMMA di masa pandemi Covid-19. 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir FIKES UNIMMA yang 

memenuhi kriteria inklusi sejumlah 105 responden, sampel diambil menggunakan 

teknik proportional random sampling. Data diolah menggunakan uji statistic Spearman 

dan didapatkan hasil (p=0.002 dan r= 0.296). Terdapat hubungan antara stres dengan 

siklus menstruasi mahasiswa tingkat akhir FIKES UNIMMA di masa pandemi Covid-19 

dengan arah korelasi positif dan kekuatan hubungan cukup. Tingkat stress pada level 

sedang pada mahasiswa tingkat akhir  dapat mempengaruhi siklus menstruasi di masa 

pandemic Covid-19. 

Kata kunci: Siklus menstruasi; Mahasiswa tingkat akhir; Tingkat stres; Covid-19 

1. Pendahuluan  
Usia reproduktif seorang perempuan akan dimulai saat mereka pertama kali 

mendapatkan menstruasi atau disebut juga dengan menarche [1]. Menstruasi merupakan 

proses peluruhan dari lapisan dalam atau endometrium yang banyak mengandung 

pembuluh darah dari uterus dan akan keluar melalui vagina. Rata-rata menstruasi 
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pertama kali yang dialami oleh seorang perempuan terjadi pada usia 11-15 tahun [2]. 

Secara normal jarak menstruasi atau siklus menstruasi pada perempuan yaitu selama 28-

35 hari [3]. 

Secara klinis, ada tiga hal untuk menilai menstruasi, yaitu mengenai siklus 

menstruasi, lama menstruasi berlangsung dan jumlah darah yang keluar selama satu kali 

menstruasi [4]. Dalam peristiwa menstruasi, ada keterlibatan Hipotalamus-Hipofisis-

Ovarium (H-H-O), apabila ketiga komponen tersebut mengalami gangguan maka akan 

menghasilkan siklus ovulasi yang tidak teratur [5]. 

Dua faktor yang mempengaruhi siklus ovulasi dan mengakibatkan siklus menstruasi 

menjadi tidak teratur yaitu Indeks Masa Tubuh (IMT) dan juga stres [6], indeks masa 

tubuh yang berlebih atau kurang ini yang nanatinya akan mempengaruhi siklus 

menstruasi [7]. Sedangkan untuk stres merupakan respon tubuh yang akan terjadi saat 

seseorang mengalami tekanan di dalam hidupnya [5]. Stres pada saat ini sudah menjadi 

bagian hidup yang tidak dapat terelakkan, hal ini dikarenakan stres dapat terjadi di 

berbagai lingkungan baik lingkungan sekolah, keluarga dan di lingkungan perkerjaan. 

Mahasiswa tingkat akhir merupakan kelompok yang rentan terkena stres akibat dari 

tuntutan dan aktivitas tinggi yang akan membuat para mahasiswa akhir lelah secara fisik 

maupun mental yang dapat memicu timbulnya stres dan kecemasan. Salah satu faktor 

timbulnya stres dan cemas di kalangan mahasiswa akhir yaitu adanya tekanan dari 

lingkungan akademik. Tekanan dari lingkungan akademik yaitu kegiatan perkuliahan 

yang terdiri dari berbagai ujian dan tugas-tugas yang diberikan dosen untuk mahasiswa 

[8]. Hal tersebut didukung oleh penelitian di Bandung yang menyebutkan sebanyak 78% 

mahasiswa tingkat akhir memilih tekanan di lingkungan akademik yang membuat mereka 

stres [9].  

Kondisi yang tidak memungkinkan bagi mahasiswa untuk melakukan kelas secara 

bertatap muka di karenakan adanya pandemi Covid-19. Seluruh kegiatan perkuliahan 

dilakukan secara online dengan menggunakan berbagai platform seperti google class, 

zoom, dan lain sebagainya. Banyak mahasiswa yang mengeluhkan tidak efektifnya 

pembelajaran secara online, sehingga menambah tekanan untuk diri mahasiswa [10]. 

Ditambah frekuensi untuk bertemu sahabat berkurang dan tidak dapat mengunjungi 

tempat untuk melepas penat dari tugas kuliah. Dengan keadaan seperti itu tekanan yang 

dia rasakan tidak dapat teratasi dan akan semakin menumpuk setiap harinya. Dengan 

banyaknya tekanan yang didapat selama masa pandemi Covid-19 tersebut, akan 

berdampak pada kesehatan seorang mahasiswa akhir. 

Selain itu, dampak dari tekanan yang didapat mahasiswa selama pandemi Covid-19, 

yaitu akan meningkatkan stres yang di dapat. Salah satu dampak yang akan terjadi yaitu 

menjadi tidak teraturnya siklus menstruasi pada seorang wanita. Pada saat tubuh 

mengalami tekanan yang banyak dan berkepanjangan, tubuh akan mulai memberikan 

reaksi seperti produksi hormon estrogen dan progesteron yang menjadi kacau. Produksi 

dari hormon estrogen dan progesteron tersebut di pengaruhi oleh hormon stres yaitu 

hormon kortisol. Hormon kortisol sendiri memiliki peran sebagai produk dari glukortiroid 

adrenal yang nantinya akan mempengaruhi jumlah hormon progesteron yang ada di dalam 

tubuh. Jumlah hormon yang terlalu banyak di dalam tubuh inilah yang nantinya akan 

menyebabkan perubahan siklus menstruasi pada saat seseorang sedang mengalami 

keadaan yang banyak tekanan [11]. Adapun penelitian sebelumnya yang meneliti 

mengenai hubungan tingkat stres  dengan siklus menstruasi pada mahasiswa kebidanan 

tingkat III di Bandung, didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres 
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dengan siklus menstruasi (Sri Lestari Kartikawati, 2017). Selain itu terdapat dua 

penelitian serupa yang dilakukan di STIKES Wira Medika Bali dan juga di STIKES Nani 

Hasanuddin Makassar (Eka Puspitasari Dewi, Sudirman, 2020). Dari kedua penelitian 

tersebut didapatkan hasil terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan 

siklus menstruasi pada mahasiswa akhir (Luh Made Wisniastuti1, Ns. A.A Sri Agung 

Adilatri, 2018). Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa memang 

terdapat hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi. Akan tetapi belum 

banyak penelitian yang mengaitkan tingkat  stres dengan siklus menstruasi di masa 

pandemi Covid-19. 

Di masa pandemi Covid-19 ini belum ada informasi penelitian yang menghubungkan 

apakah ada hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada mahasiswa tingkat 

akhir khususnya di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Magelang. 

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan, peneliti tertarik untuk melakukan riset untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan tingkat stres dengan siklus menstruasi pada 

mahasiswa akhir selama masa pandemi Covid-19 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian non-experimen yang bersifat deskriptif 

dengan menggunakan metode pendekatan cross sectional. Metode pendekatan cross 

sectional merupakan jenis penelitian yang membahass korelasi antara faktor-faktor 

dengan efek yang dapat berupa penyakit atau status kesehatan dengan pendekatan point 

time [2].  

Data yang peroleh akan diolah menggunakan Statistic Product and Service Solution 

(SPSS) 19 for windows. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan analisis 

univariat untuk mengetahui karakteristik data pada masing-masing variabel dan akan 

dilakukan juga dengan analisa brivariat (spearman) untuk mengetahui tingkat hubungan 

dari kedua variabel. 

Penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Magelang pada tanggal 7-13 Januari 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa semester 7 untuk S1 Ilmu Keperawatan dan Farmasi, semester 5 untuk D3 

Keperawatan dan Farmasi yaitu sebanyak 131 mahasiswi. Pengampilan sampel diambil 

secara proportional random sampling dan didapatkan hasil yaitu 105 responden. 

2.1. Alat dan Metodde Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data mengenai tingkat stres dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stres Scale (DASS). Kuesioner DASS terdiri 

dari 21 pertanyaan dengan menyediakan 4 pilihan untuk menjawab setiap pertanyaan, 

yaitu tidak pernah (0), kadang-kadang (1), sering (2), dan hamper selalu (3) [3]. Untuk alat 

pengumpulandata siklus menstruasi dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

menstruasi yang berisikan empat pertanyaan mengenai siklus menstruasi [4]. 

Penggumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner dibuat 

secara online menggunakan google form. Selanjutnya calon responden dibagikan link 

google form yang suda dibuat untuk di isi dengan kondisi masing-masing responden. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Variabel yang menjadi bahan penelitian yaiu karakteristik responden yang terdiri dari 

umur, sedangkan untuk vairabel dependentnya yaitu siklus menstruasi yang dialami oleh 

responden dan untuk variabel independentnya adalah tungkat stres responden.  

3.1. Hasil  

 
Karakterisik responden dalam penelitian ini di dapatkan menggunakan distribusi 

frekuensi melalui SPSS-19 dan hasilnya dapat dilihat di Tabel 1 yang menunjukkan hasil 

distribusi frekuesni mengenai karakteristik dari responden yaitu umur. Dari 105 

responden, mayoritas sudah memssuki usia dewasa awal yaitu sebanyak 83 responden 

(79%) dan sisanya berada di tahap remaja akhir yaitu sebanyak 22 responden (21%). 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden (n=105) 

Penggolongan 

Umur 

 

Jumlah 

(N) 

Presentase 

(%) 

Remaja Akhir 22 21 

Dewasa Awal 83 79 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa gambaran tingkat stres paling tinggi berada di tingkat 

stres sedang dengan jumlah 38 responden (36,2%). Dilanjutkan dengan tingkat stres berat 

yaitu sebnayk 35 responden (34,3%), tingkat stres ringan sebanyak 19 orang responden 

(18,1%) dan terakhir yaitu tingkat stres normal dengan jumlah 12 responden (11,4%). 

 

Tabel 2 Gambaran Tingkat Stres (n=105) 

Variabel Jumlah (N) Presentase 

(%) 

Tingkat Stres   

Normal 12 11,4 

Ringan  19 18,1 

Sedang  38 36,2 

Berat  36 34,3 

Sangat berat  0 0 

Total 105 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai siklus menstruasi yang 

tidak normal yaitu sebanyak 64 responden (61%). Kasus siklus menstruasi tidak normal 

terbanyak terdapat pada gangguan siklus menstruasi polimenorea yaitu sebanyak 47 

responden (44,8%), oligomenorea 16 responden (15,2%) dan amenorea sebanyak 1 

responden (1%), sedangkan 41 responden (39%) memiliki menstruasi yag normal. 

 

Tabel 3 Gambaran Gangguan Siklus Mensruasi Responden (n=105) 

Siklus menstruasi Jumlah (N) Prosentase (%) 

Normal  41 39 

Tidak normal   

Polimenorea 47 44,8 

Oligomenorea  16 15,2 

Amenorea  1 1 

Total  105 100 
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 Tabel4 menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami stres sedang dengan 

gangguan siklus menstruasi polimenorea yaitu sebanyak 21 responden (20%). Gangguan 

siklus menstruasi polimenorea juga dialami oleh responden yang memiliki tingkat stres 

berat yaitu sebanyak 15 responden (14,3%).  

 Berdasarkan hasil uji Spearman didapatkan p value = 0,002, dimana p < α (0,05). 

Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi seorang 

responden. Koefisien korelasi pada peneilitian ini didapatkan hasil yaitu 0,269 dengan 

arah korelasi positif. Berdasarakan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

korelasi antara tingkat stres dan juga siklus menstruasi memiliki hubungan yang sedang. 

Pada penelitian ini arah korelasi bernilai positif yang menunjukan bahwa hubungan kedua 

variabel berarti bersifat searah yaitu apabila variable X meningkat maka variebel Y juga 

meningkat. Dalam penelitian ini yaitu semakin tinggi seseorang stres maka semakin tinggi 

juga presentasi untuk mengalami perubahan siklus menstruasi. 

 

Tabel 4 Hubungan Tingkat Stres Dengan Siklus Menstruasi Responden (n=105) 

Tk. 

Stres 

Siklus Menstruasi 

P 

value 

 

Normal 
Tidak Normal  

Polimenorea Oligomenorea Amenorea r 

N % N % N % N 5  

Normal  8 7,6 3 2,9 1 1 0 0 0.002 0,296 

Ringan  9 8,6 8 7,6 1 1 1 1  

Sedang  15 14,3 21 20 2 1.9 0 0  

Berat  10 9,5 15 14,3 11 10,5 0 0  

Sangat 

berat 

0 0 0 0 0 0 0 0  

   

 

3.2. Pembahasan  
a. Karakteristik responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu berupa umur responden. Pada tabel 

1 menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu dewasa awal. Seorang dewasa akan di 

hadapi dengan berbagai tantangan dalam hidupnya[5]. Pada penelitian ini, tantangan 

yang dihadapi dalam kehidupan adalah menyelesaikan tugasnya sebagai mahasiwa. Saat 

berjuang untuk menyelesaikan tugasnya tersebut seorang dewasa perlu orang lain untuk 

mendampingi, bisa dari keluarga atau dari teman sebayanya. Hal tersebut dikarenakan 

tantangan untuk menyelesaikan tugasnya sebagai mahasiswa dapat mengakibatkan stres 

apabila seorang dewasa tidak kuat untuk menghadapi tantangan dalam hidupnya [6]. 

Pada penelitian ini, tantangan yang dihadapi dalam kehidupan adalah menyelesaikan 

tugasnya sebagai mahasiwa. Saat berjuang untuk menyelesaikan tugasnya tersebut 

seorang dewasa perlu orang lain untuk mendampingi, bisa dari keluarga atau dari teman 

sebayanya [6]. 

Perempuan dengan usia yang sudah memasuki 13 tahun, secara umum sudah 

mendapatkan menstruasi. Akan tetapi sampai sebelum usia 20 tahun, perempuan akan 

cenderung mengalami siklus menstruasi yang tidak menentu. Siklus menstruasi dapat 

datang lebih cepat atau lebih lambat yang pada umumnya akan disertai dengan gejala 

seperti kram perut, payudara terasa sakit, dan nyeri di area pinggul yang terjadi beberapa 

hari sebelum menstruasi [7]. Pada perempuan yang sedang di fase ini, menstruasi datang 

dengan rasa sakit didaerah pinggul atau dapat disebut dengan desminore. Apabila remaja 

mengalami desminore banyak tindakan nonfarmakologi yang dapat dilakukan yaitu 

seperti relaksasi dengan pijatan, hipnoterapi, akupuntur [8]. Pengobatan non farmakologi 
tersebut dapat dilakukan dengan aroma terapi, seperti aroma terapi jahe merah yang 

memiliki kandungan minyak atsiri yang mengeluarkan aroma khas untuk menstabilkan 

sistem saraf sehingga menimbulkan efek tenang bagi yang menghirupnya [9]. 

Memasuki usia 20 tahunan, seorang perempuan akan memiliki siklus menstruasi yang 

lebih teratur dan mudah untuk di prediksi. Siklus menstruasi rata-rata berlangsung 28 

hari [10]. Akan tetapi juga tidak menutup kemungkinan siklus menstruasi akan 

mengalami perubahan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi siklus menstruasi 
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adalah beban yang ada di dalam hidupnya. Adapun penelitian yang menjelaskan bahwa, 

seorang remaja akan berada di quarter life crisis yang akan berdampak untuk mengalami 

stres kehidupannya. Pada keadaan tersebut akan muncul perasaan takut untuk 

kelanjutan hidupnya di masa depan, termasuk dalam urusan karier, relasi dan kehidupan 

sosial [11]. 

 

 

b. Gambaran tingkat stres responden 

Gambaran tingkat stres yang terjadi pada responden tingkat akhir di Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Magelang, sebanyak 38 orang responden 

mengalami stres sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Mongondow 

Timur mengenai tingkat stres pada mahasiswa akhir. Dalam penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa mahasiswa tingkat akhir sangat rentan untuk mengalami stres 

[12]. Terlebih mahasiswa perempuan yang lebih mudah untuk mengalami stres 

dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Dalam penelitian lain mengenai hubungan 

jenis kelamin dengan stres, didapatkan hasil bahwa dari 33 orang  yang mengalami stres, 

23 diantaranya adalah berjenis kelamin perempuan [13]. 

Pada saat mahasiswa memasuki tingkat akhir dalam dunia perkuliahannya. Mereka 

akan dihadapkan dengan berbagai tekanan, seperti tekanan dari lingkungan akademis, 

lingkungan keluarga, bahkan dari lingkungan pertemanan [14]. Tekanan dari lingkungan 

akademis, seperti contoh mahasiswa akan mulai untuk menyusun tugas akhir, 

menyelesaikan mata kuliah, mengerjakan tugas perkuliahan dan menjalankan ujian 

OSCA bagi mahasiswa kesehatan [15]. Ditambahkan ada beberapa kegiatan yang 

mengharuskan untuk dilakukan menggunakan sistem online, karena adanya pandemi 

Covid-19. Hasil penelitian di STIKES Ngudia Husana Madura Bangkalan, menyebutkan 

bahwa salah satu pemicu stres di pandemi Covid-19 adalah tugas akademis. Sistem 

pendidikan keperawatan yang cenderung padat sehingga tugas menjadi menumpuk [16]. 

 

c. Gambaran gangguan siklus menstruasi responden 

Tabel 3 mengenai gangguan siklus menstruasi yang terjadi pada responden tingkat 

akhir di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiayah Magelang menunjukkan 

bahwa mayoritas responden mempunyai siklus menstruasi yang tidak normal yaitu 

sebanyak 64 responden (61%), dengan gangguan siklus menstruasi paling banyak yaitu 

polimeorea sebanyak 47 responden (44,8%).  Secara teoritis menstruasi yaitu luruhnya 

lapisan endometrium dengan perdarahan yang berasal dari pembuluh darah yang sobek 

[17]. Menstruasi yang berulang akan membentuk siklus menstruasi. Siklus menstruasi 

normal adalah 28 hari, akan tetapi siklus menstruasi juga dapat mencapai 35 hari atau 

bahkan bisa kurang dari 21 hari. Jumlah tersebut dihitung dari hari pertama menstruasi 

sampai hari terakhir menjelang menstruasi berikutnya [18]. Siklus menstruasi sendiri di 

pengaruhi oleh hormon resproduksi. Pada saat perempuan menjelang menstruasi atau 

sesudah menstruasi, biasanya akan diliputi perasaan tidak nyaman, sensitif, dan 

merasakan sakit di daerah rahim. 

Perubahan siklus menstruasi dapat dipengaruhi oleh stres, indeks masa tubuh, dan 

juga aktifitas fisik. Stres akan mengganggu produksi hormon yang mengatur produksi 

esterogen dan progesteron sehingga terjadi perubahan siklus menstruasi [19]. Indeks masa 

tubuh yang kurang dan berlebih dapat mempengaruhi siklus menstruasi pada seorang 

perempuan. Sel lemak yang berlebih dan sel lemak yang kurang akan mempengaruhi 

produksi hormon esterogen dan juga progesterone yang mempengaruhi sikus menstruasi 

yang terjadi [20]. Aktifitas fisik perempuan juga dapat berpengaruh untuk siklus 

menstruasi perempuan. Aktifitas fisik yang berat dapat merangsang Genodotropin 
Releasing Hormon (GnRh) sehingga dapat menurunkan produksi hormon esterogen [21]. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian mengenai gambaran gangguan siklus 

menstruasi pada responden di Universitas Ngadi Waluyo. Hasil dari penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa mayoritas responden mengalami gangguan siklus menstruasi 

berupa polimenore saat mengalami stres [22]. Sedikit berbeda dengan penelitian tersebut, 

penelitian yang dilakukan di Universitas Bale Bandung menunjukkan bahwa mayoritas 

responden mengalami gangguan siklus menstruasi oligomenorea pada saat mengalami 

stres [5]. 
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d. Hubungan Stres Dengan Siklus Menstruasi Responden 

Dilihat dari hasil analisa, dapat disimpulkan bahwa stres merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi siklus menstruasi pada mahasiswi akhir di masa pandemi. Penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Anindya Hapsari dan Lisa Purbawaning yang 

meneliti mengenai siklus dan lama menstruasi responden selama masa pandemi Covid-19 
di Kebidanan Poltekkes Malang. Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa 

terdapat perbedaan siklus dan lama menstruasi sebelum masa pandemi dan saat masa 

pandemi Covid-19 [23]. Dilihat dari penelitian tersebut selama masa pandemi siklus 

menstruasi perempuan dapat berubah, perubahan siklus menstruasi tersebut terjadi 

karena adanya salah faktor yang memicu yaitu stres. 

Sebelum adanya pandemi Covid-19 pun seseorang dapat mengalami stres. Stres terjadi 

karena adanya respon dari tubuh pada saat seseorang sedang mengalami tekanan dalam 

hidupnya [24]. Pada saat ini stres sudah menjadi bagian yang tidak terelakkan di 

kehidupan manusia. Stres sendiri timbul karena adanya tekanan dari lingkungan baik 

lingkungan keluarga, lingkungan akademis, lingkungan pekerjaan, dan juga lingkungan 

pertemanan [25]. Hal tersebut menunjukkan bahwa stres dapat dialami oleh siapapun. 

Salah satu individu yang rentan untuk terkena stres yaitu mahasiswa perempuan. 

Seorang perempuan lebih mudah untuk mengalami stres karena perempuan lebih 

mengandalkan perasaannya daripada pikiran. Perempuan akan lebih mudah untuk 

merasa panik. Terlebih di situasi pandemi Covid-19 seperti sekarang [13]. Pembelajaran 

secara daring, intensitas pertemuan dengan teman yang menurun, pengerjaan tugas akhir 

selama masa pandemi Covid-19 menjadi salah satu penyebab timbulnya stres bagi 

responden tingkat akhir [26]. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa pembelajaran secara 

daring menjadi salah satu stresor bagi mahasiswa. Perangkat yang tidak mendukung, 

kuota internet terbatas, koneksi internet yang tidak stabil dan tugas yang banyak menjadi 

salah satu alasan [27].  

Adapun penelitian yang dilakukan di STIKES Husada Madura tahun 2021. Dalam 

penelitian tersebut juga didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat stres dengan siklus menstruasi pada responden di masa pandemi Covid-19. 
Kejadian tersebut dapat terjadi akibat dari adanya hormon pengatur siklus menstruasi 

yang tidak seimbang pada saat seorang wanita sedang mengalami stres. 

Siklus menstruasi seorang perempuan di pengaruhi oleh hormon reproduksi. Seorang 

perempuan biasanya akan mengeluhkan perasaan kurang nyaman, sensitif, dan juga cepat 

marah pada saat mesntruasi atau menjelang menstruasi [28]. Perempuan yang sedang 

mengalami stres akan mengeluarkan hormon kortisol yang berasal dari glukotiorid korteks 

adrenal dan dibuat di zona fasikulata. Hormon kortisol tersebut akan mempengaruhi 

jumlah hormon progesterone yang ada di dalam tubuh. Produksi hormon yang tidak stabil 

inilah yang menyebabkan perubahan pada siklus menstruasi. Rangsangan stres pada 

hipotalamus akan menghambat pelepasan pada hormon FSH dan LH ke organ reproduksi 

dan akan mengganggu siklus mentruasi yang berlangsung [17]. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pada saat seorang wanita sedang mengalami stres dalam hidupnya, tubuh akan 

memberikan respon berupa kacaunya produksi hormon progesterone dan esterogen yang di 

pengaruhi oleh hormon kortisol, sehingga akan mempengaruhi siklus menstruasi yang 

terjadi. 

4. Kesimpulan 
Berdarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan stres edngan siklus 

menstruasi pada mahasiswa tingkat akhir FIKES UNIMMA di masa pandemi Covid-19, 

maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian sudah memasuki 

usia dewasa awal. Tingkat stres yang dialami oleh mayoritas responden adalah tingkat 

stres sedang dengan gangguan siklus menstruasi polimenorea. Sedangkan untuk hasil uji 

spearman didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara stres dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswa tingkat akhri di FIKES UNIMMA selama masa pandemi 

Covid-19. 
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